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“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. al-Baqarah/2:286) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah itu. Lebarkan lagi rasa 

sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau 

impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang 

itu yang nanti akan bisa kau ceritakan” 

 

“Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah 

berbahagia karena kebahagiaanmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat 

untuk melawan kesulitan” 

(Helen Keller) 
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ABSTRAK 

Nama Penulis  :Sari Silviani 

NIM   :19030105016 

Judul Skripsi :Resepsi Al-Qur’an Di Media Sosial (Studi Kasus 

Pengamalan QS. Yūsuf/12:4 dan QS. Al-Wāqi’ah/56:35-38 

oleh TikTokers Sebagai Pembuka Aura) 

Pembimbing  :Dr. Akbar, M.Th.I 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara fenomena praktik 

pengamalan QS. Yūsuf/12: 4 dan   QS. al-Wāqi’ah/56: 35-38 dengan fungsi makna 

ayat dari kedua surah tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi dari para TikTokers yang mengamalkan QS. Yūsuf/12: 4 dan QS. 

al-Wāqi’ah/56: 35-38 untuk membuka aura seseorang. Data kemudian dianalisis 

berdasarkan kerangka teori yang digunakan sebagai pisau analisis yaitu teori living 

Qur’an yang menggunakan resepsi fungsional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa para pengguna TikTok merepsesikan QS. Yūsuf/12: 4 dan QS. al-

Wāqi’ah/56: 35-38  secara fungsional dengan beragam praktik dan memanfaatkan 

sejumlah media untuk mendapatkan ketundukkan, kepatuhan, penghargaan 

bahkan rasa cinta dari pihak yang diinginkannya. Motivasi tersebut dilatari oleh 

pemahaman mereka yang merelevansikan makna “lī sājidīn” yang tertuang dalam  

QS. Yūsuf dan makna “lī aṣ-ḥābil yamīn” dalam QS. al-Wāqi’ah. Mereka 

mengklaim bahwa penerimaan seperti itu merujuk ke berbagai sumber tafsir dan 

guru formal dan non-formal. Meski terdapat korelasi semantik antara praktik dan 

makna ayat, namun maksud dan tujuan dan pesan dari kisah Nabi Yūsuf tidak 

terepresentasikan dalam praktik mereka. Fenomena ini dipengaruhi oleh maraknya 

informasi media sosial yang memperkuat minimnya literasi tafsir. Performasi 

pengguna media sosial yang lebih didominasi oleh pembacaan teologis dengan 

cara pandang simplistik mesti diwarnai oleh penguatan literasi tafsir dan sumber 

otoritatif agar dimensi ibadah dalam pengamalan al-Qur’an lebih ilmiah dan dapat 

dikembangkan secara profesional. 

Kata Kunci: Media Sosial; QS. Yūsuf; QS. al-Wāqi’ah; Resepsi Qur’an; TikTok 
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ABSTRACT 

   

Author Name  : Sari Silviani 

NIM   : 19030105016 

Thesis Title : Reception of the Qur’an on Social Media (Case Study of the 

Practice of QS. Yūsuf/12:4 and QS. Al-Wāqi’ah/56:35-38 by 

TikTokers as an Aura Opener) 

Mentor   : Dr. Akbar, M.Th.I 

 

Practice of QS. Yūsuf/12: 4 and QS. al-Wāqi'ah/56: 35-38 with the function of the 

meaning of the verses from both suras. Data were collected through observation, 

interviews and documentation from TikTokers who practiced QS. Yūsuf/12: 4 and 

QS. al-Wāqi'ah/56: 35-38 to open one's aura. The data were then analyzed based 

on the theoretical framework used as an analytical knife, namely the theory of living 

Qur'an that uses functional receptions. According to the findings of the study, Tiktok 

users perceive QS. Yūsuf/12: 4 functionally with various practises and utilising a 

variety of media to obtain submission, obedience, appreciation, and even love from 

the party he desires. This motivation stems from their understanding of the meaning 

of the phrase “lī sājidīn” in the QS. Yūsuf and of the phrase “lī aṣ-ḥābil yamīn” in 

the QS. al-Wāqi'ah. They claim that such acceptance refers to various interpretive 

sources as well as formal and informal teachers. Despite the fact that there is a 

semantic correlation between practise and the meaning of the verse, the intent, 

purpose, and message of the Prophet Yusuf's story are not represented in their 

practise. The rise of social media information has influenced this phenomenon, 

reinforcing the lack of interpretation literacy. The performance of social media 

users who are dominated by simplistic theological readings must be coloured by 

strengthening interpretation literacy and authoritative sources so that the 

dimension of worship in practising the Qur’an is more scientific and can be 

developed professionally. 

Keywords: Reception of Qur’an; QS. Yūsuf; QS. al-Wāqi’ah; Social Media; TikTok 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 1: Transliterasi Kosonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 2: Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 3: Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba   كَتَبََ -

 fa`ala فَ عَلَََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa   كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 4: Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 Yūsuf يوسفَ -

 al-Wāqi’ah الواقعةَ -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl     الَأطْفَالََِرَؤْضَةَُ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةََُ -

 talhah    طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 
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dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 al-rajulu    الرَّجُلَُ -

 al-qalamu   الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu    الشَّمْسَُ -

 al-jalālu   الَْْلَالَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  وََإِنََّاللهََ
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  Alḥamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

rabbil `ālamīn 

  الرَّحِيْمَِ -
Al-rahmānir raḥīm/Ar-rahmān ar-raḥīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َالأمُُوْرَُجََِ - عًالِلِِ  ي ْ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.


